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Artinya:

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab,
Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah."” akan tetapi (dia berkata):
"Hendakiah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu seiaiu
mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.

(QS. Ali Imran: 79).




ABSTRAK

Hidayah, Nur. 2014. Upaya Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran
Tahfizul qur’an melalui Metode Fahim Qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Muthoin, M.Ag.

Kata kunci : Tahfizul qur’an dan Fahim Qur’an

Ada masalah minat anak-anak terhadap fahfizul qur'an di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatna Kajen Kabupaten Pekalongan yang rendah. Karena
pembelajarannya masih konvensional oleh karena itu untuk melakukan perbaikan
dan penyempurnaan pembelajaran tahfizul qur’'an pada siswa TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan maka diterapkan metode
fahim qur’an. Metode ini diberi nama fuhim qur’an, dalam bahasa arab berarti
“orang yang memahami Quran” ini sesuai dengan tujuan penemunya yang ingin
memberi sumbangsih dalam menciptakan manusia yang mengerti Quran. Fahim
qur’an juga merupakan singkatan dari Fast, Active, Happy, Integrade in Memorizing
the Qur’an, yang berarti: “Menghafal Quran Dengan Cepat, Aktif, Senang dan
Integral”. Sesuai dengan nama dan singkatannya, fahim qur’'an mempunyai ciri khas
utama, yakni menggunakan simulasi games dan permainan dalam prosesnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana capaian
perkembangan tahfizul qur’an sebelum menggunakan metode fahim qur ’an di TKIT
Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? bagaimana
capaian perkembangan tahfizul qur’an sesudah menggunakan metode fahim qur’an
di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
apakah metode fahim qur’an dapat meningkatkan pembelajaran tahfizul qur’an di
TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?.
Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan capaian perkembangan tahfizul
qur’an sebelum menggunakan metode fahim qur’'an di TKIT Insan Mulia Tanjung
Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, untuk mendeskripsikan capaian
perkembangan tahfizul qur’'an sesudah menggunakan metode fahim qur’an di TKIT
Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, untuk
mendeskripsikan apakah metode fahim qur’an dapat meningkatkan pembelajaran
tahfizul qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. Kegunaan penelitian ini berguna untuk memberikan masukan kepada
guru di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
bahwa penggunaan metode fahim qur’an menjadi salah satu alternatif bagi guru
dalam rangka peningkatan pembelajaran fahfizul qur’'an yang merupakan salah satu
ketrampilan yang harus dimiliki siswa.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, dokumentasi, dan hasil

tes/evaluasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
menggunakan rumus prosentase.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Capaian perkembangan
tahfizul qur’an sebelum menggunakan metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan pada tanggal 5 Mei 2014
dapat dilihat bahwa diperoleh nilai prosentase dengan kategori Belum Muncul (BM)
sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 100 %, Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebesar 0 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar O %. Kedua.
Capaian perkembangan tahfizul qur'an sesudah menggunakan metode fahim qur’an
di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan pada
siklus I diperoleh prosentase Belum Muncul (BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM)
sebesar 80,65 %, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 19,35 %, dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) scbesar 0 %. Pada siklus II diperoleh prosentase
Belum Muncul (BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 38,71 %,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 61,29 %, dan Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebesar 0 %. Pada siklus III diperoleh prosentase Belum Muncul (BM)
sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 0 %, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebesar 100 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 0 %. Hal ind
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran rahfizul qur’an melalui metode
fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan telah berhasil. Ketiga, Dengan demikian metode fahim qur’'an dapat
meningkatkan pembelajaran fahfizul qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dibuktikan dengan perolehan Nilai
prosentase pada siklus I1I Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 100 %.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak selalu dapat memahami
apa yang disampaikan oleh guru. Banyak faktor yang menghambat proses
pembelajaran, yaitu faktor psikologis peserta didik yang meliputi minat, sikap,
perhatian, intelegensi, dan pengalaman serta faktor lingkungan yaitu situasi dan
kondisi. Karena banyaknya faktor yang menghambat proses pembelajaran, dalam
hal ini proses pembelajaran dapat diatasi dengan media pembelajaran sehingga
bahan ajar yang disampaikan guru menjadi jelas dan menarik perhatian peserta
didik. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan hasil belajar adalah partisipasi
guru, '

Menurut pengamatan sementara yang dilakukan diketahui kenyataan
bahwa dalam proses belajar mengajar tahfizul qur’'an di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan masih bersifat monoton
artinya bahwa dalam mengikuti pelajaran peserta didik selalu dituntut
mendengarkan informasi dari guru sehingga banyak di antara peserta didik yang

merasa bosan. Akhirnya melakukan aktivitas di luar pelajaran seperti: lari-lari,

mengganggu temannya, menggambar dan lain sebagainya.’

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 36.

? Hasil observasi di TKIT Insan Mulia Kajen Kabupaten Pekalongan pada tanggal
16 Desember 2013. -




Dari hasil pengamatan juga diketahui bahwa TKIT Insan Mulia Tanjung
Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan masih ada beberapa anak yang
menghafalnya belum lancar dan ada yang masih belum mengenal huruf secara
keseluruhan dan ada juga yang masih mengeja huruf hijaiyyah. Padahal untuk
materi khususnya tahfizul qur'an semua sudah menggunakan bacaan Quran yang
begitu beragam, sehingga gurn merasa begitu sulit untuk menyesuaikan materi
yang begitu banyak bacaan Quran sedangkan peserta didik belum bisa menghafal
huruf hijaiyyah dengan lancar. Ternyata hal itu disebabkan oleh pembelajaran di
TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan yang
kurang menarik ditambah lagi minimnya kreativitas guru menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. >

Hal ini disadari peneliti selaku guru yang mengajar di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dihadapkan beberapa
masalah dalam pembelajaran tahfizul qur’an pada peserta didik TKIT Insan
Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Masalah
tersebut meliputi: 1) Rendahnya minat peserta didik terhadap pembelajaran
tahfizul qur’an, aktivitas proses belajar belajar menghafal Quran peserta didik
cenderung rendah, hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan belajar mengajar
tahfizul qur’an banyak peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru,
2) Kurangnya pencapaian target hafalan Quran peserta didik hal ini dapat dilihat
pada kemampuan menghafal peserta didik saat ada ujian hafalan banyak peserta

didik yang belum hafal, 3) kejenuhan peserta didik dalam mengikuti

* Hasil observasi di TKIT Insan Mulia Kajen Kabupaten Pekalongan pada tanggal

16 Desember 2013.




pembelajaran tahfizul qur’an. Kondisi ini terungkap dari pengamatan selama
berlangsungnya aktivitas proses belajar latihan menghafal dan terungkap dari
evaluasi hasil hafalan peserta didik pada kegiatan pembelajaran membaca
menunjukkan bahwa dari 75 peserta didik terdapat 55 peserta didik dengan nilai
ulangan harian pembelajaran fakfizul qur'an berada dibawah Berkembang Sangat
Baik (BSB) yang ditetapkan TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan yaitu sebesar 70-100. *

Bertolak dari hasil belajar peserta didik, peneliti dengan dibantu beberapa
guru lain (teman sejawat) di sekolah melakukan upaya refleksi dan pengkajian
secara kritis untuk mengungkap penyebab masalah rendahnya hasil belajar
peserta didik tersebut dari hasil refleksi ini ditengarai beberapa indikasi yang
diasumsikan sebagai penyebab rendahnya prestasi belajar peserta didik dalam
menghafal Quran, yaitu: Guru dalam menyampaikan materi pelajaran terlalu
menitikberatkan pada penggunaan metode ceramah, sebagian besar waktu
dipergunakan untuk penyampaian materi pelajaran tanpa memberi kesempatan
peserta didik untuk belajar menerapkan dan mengembangkan materi pelajaran
yang diperolehnya. Penekanan proses pembelajaran lebih terfokus pada aspek
kognitif (penguasaan pengetahuan) tentang menghafal Quran. Hubungan guru
dengan peserta didik dalam aktivitas proses belajar mengajar relatif bersifat

formal dan kaku. Pendekatan proses pembelajaran yang dipergunakan guru lebih

* Hasil observasi di TKIT Insan Mulia Kajen Kabupaten Pekalongan pada tanggal
16 Desember 2013.




mengarah pada isi buku teks yang telah ditentukan schingga membuat peserta
didik relatif pasif, *

Dari hasil refleksi tersebut, maka perlu bagi peneliti untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran tahfizul qur’an pada peserta didik
TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan ke
arah yang lebih baik melalui penerapan metode fahim qur’'an. Metode ini diberi
nama fahim qur ‘an, dalam bahasa arab berarti “orang yang memahami Quran” ini
sesuai dengan tujuan penemunya yang ingin memberi sumbangsih dalam
menciptakan manusia yang mengerti Quran. Fahim qur'an juga merupakan
singkatan dari Fast, Active, Happy, Integrade in Memorizing the Qur’an, yang
berarti: “Menghafal Quran Dengan Cepat, Aktif, Senang dan Integral”. Sesuai
dengan nama dan singkatannya, fahim qur ‘an mempunyai ciri khas utama, yakni
menggunakan simulasi games dan permainan dalam prosesnya. °

Metode ini disusun oleh Sobari Sutarip, beliau adalah seorang hafidzh
sekaligus praktisi pendidikan anak, kapasitas yang relevan ini merupakan
jaminan, Insya Allah membuat metode yang dirancangnya ini benar-benar
berdayaguna. Fahim qur’an selaras dengan fitrah anak, karena dengan menghafal
melalui metode ini anak-anak tetap mendapatkan dunianya, yakni dunia bermain.
Karena selaras dengan dunia mereka, maka penghafalan Quran tidak menjadi
beban bagi mereka namun menjadi bagian dari dunia mereka. Dengan begitu

secara otomatis mereka akan mencintai pelajaran menghafal Quran. Fahim

® Hasil observasi di TKIT Insan Mulia Kajen Kabupaten Pekalongan pada tanggal
16 Desember 2013,

§ Sobari Sutarip, Menghafal Qur'an Dengan Cepat dan Cerita; Metode Fahim qur’an
(Jakarta: Iqra Kreativ, 2009), hlm. 36.




qur’an juga menyentuh tiga ranah pembelajaran anak yang meliputi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif menitikberatkan pada aspek pikir dan
daya nalar, ranah afektif menekankan pada rasa dan sikap belajar anak,
sedangkan ranah psikomotorik menekankan pada aspek gerak tubuh. Dengan
menyentuh tiga ranah pembelajaran ini, diharapkan daya nalar, sikap, dan
perkembangan motorik kasar serta motorik halus anak bisa terasah dan
teroptimalkan dengan baik.

Di samping itu, fahim qur’'dn juga menggali sekaligus mengembangkan
tiga gaya belajar anak, yaitu: auditori, visual dan kinestetik. Anak dengan gaya
auditori akan mudah memahami sesuatu melalui pendengaran, anak yang
cenderung gaya belajar visual lebih mudah memahami sesuatu jika
divisualisasikan sedangkan anak dengan gaya belajar kinestetik akan lebih mudah
memahami sesuatu dengan melibatkan aktivitas gerakan tubuh, ®

Berdasar uraian latar belakang tersebut, peneliti akan menggunakan
metode fahim qur’an dalam pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran
tahfizul qur’an pada peserta didik di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan mengangkat judul tentang “Upaya Guru dalam Meningkatkan
Pembelajaran Tahfizul Qur'an melalui Metode Fahim Qur’an di TKIT Insan

Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”.

7 Ibid., him. 37.
8 Ibid., him. 38.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menyusun
rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana capaian perkembangan fahfizul qur'an sebelum menggunakan
metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana capaian perkembangan tahfizul qur'an sesudah menggunakan
metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan?

3. Apakah metode fahim qur’'an dapat meningkatkan pembelajaran tahfizul

qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan capaian perkembangan tahfizul qur’an sebelum
menggunakan metode fahim qur'an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan capaian perkembangan tahfizul qur'an sesudah
menggunakan metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.




3. Untuk mendeskripsikan apakah metode fahim qur’an dapat meningkatkan
pembelajaran tahfizul qur'an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan secara teoretis
adalah dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tahfizul qur’an, sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi
mutu lulusan. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan masukan
kepada guru di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan bahwa penggunaan metode fahim qur’an menjadi salah satu
alternatif bagi guru dalam rangka peningkatan pembelajaran tahfizul qur 'an yang

merupakan salah satu ketrampilan yang harus dimiliki peserta didik.,

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis
Al Hifz (hafalan) secara bahasa (etimologi) lawan dari pada lupa.
Hafalan yaitu berusaha meresapkan ke dalam fikiran agar selalu ingat
sehingga dapat mengucapkannya di luar kepala dengan tanpa melihat buku.’
Quran adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah, yang isinya telah

mencakup seluruh pokok syariat yang ada pada kitab-kitab sebelumnya. '

? Masjuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur'an, Cet. ke-2 (Surabaya: Karya Aditama, 2003),
him. 2.

' M. Misbachul Munir, Pedoman Lagu-lagu Tilawatil Qur’an Dilengkapi Dengan Tajwid
dan Qosidah (Surabaya: APDIIO, 2007), hlm. 189.




Menghafal Quran merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia, baik di
hadapan manusia terutama di hadapan Allah Swt.!! Jadi tahfizul qur’an
adalah proses menghafal ayat-ayat suci Quran dengan target yang sudah
ditentukan.

Menghafal Quran adalah boleh dikatakan mudah, jika menerapkan
metodologinya secara tepat. Namun hafalan tersebut juga mudah hilang,
karenanya banyak penghafal Quran yang mengeluh karena semua hafalannya
baik dan lancar tetapi pada suatu saat hafalan tersebut hilang dari ingatannya.
Beberapa problematika menghafal Quran, di antaranya: adanya anggapan
bahwa menghafal itu susah, ayat-ayat vang sudah dihafal lupa lagi,
banyaknya ayat yang serupa, gangguan-gangguan lingkungan, dan lain-lain. '?

Fahim qur’an menggali potensi kecerdasan Majemuk anak (Multiple
Intelligences) yaitu :

a. Word Smart (Linguistic Intelligence) yaitu : kemampuan menggunakan
bahasa secara efektif baik secara lisan maupun tulisan.

b. Logic Smart (Logical-Mathematical Intelligence) : kemampuan mengolah
angka dan menggunakan logika,

c. Picture Smart (Spatial Intelligence) : kemampuan memvisualisasikan

keadaan didalam kepala secara cermat.

" [lham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Qur’an, Cet. ke-1 (Bandung: Mujahid Press,
2004), him. 31.

" Ummu Abdillah dan Ummu Maryam. “Metode Hafal Qur'an”. www.olysus.com.
(diposting 10 Juni 2010). Diakses, tanggal 22 Desember 2013.




d. Body Smart (Bodily-Kinesthetic Intelligence) : kemampuan menggunakan
seluruh tubuh dan bagian-bagiannya untuk mengungkapkan ide,
pemikiran dan perasaan.

e. Music Smart (Musical Intelligence) : kemampuan mengingat nada, dan
suara secara tepat dalam berbagai bentuk.

f. People Smart (Interpersonal Intelligence) : kemampuan memahami orang
lain sehingga mudah mengembangkan hubungan antar pribadi dengan
baik.

g Self Smart (Intrapersonal Intelligence) : kemampuan menerima dan
memahami diri sendiri karenanya bisa mengekspresikan diri secara
efektif.

h. Nature Smart (Natural Intelligence): kemampuan mengenali bentuk, dan
gejala alam sekitar dan karenanya memiliki kepekaan dalam membaca
perubahan alam.

i. Spiritual Smart (Existential Intelligence): kemampuan memahami makna

hidup dan kemampuan mengenal diri dan mengenal Allah Swt dengan

baik, sehingga mempunyai hubungan yang kuat dan dekat dengan Allah

Swit.
. Penelitian yang Relevan

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian-penelitian
yang sudah dilakukan berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dalam

skripsi ini antara lain:
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Skripsi Chusnul Chotimah yang berjudul “Implikasi metode Cantol
Roudhoh terhadap Kegiatan Belajar Membaca dan Menulis Anak di
Lembaga Pendidikan Pra Sekolah Roudhoh Denasri Kulon Kab. Batang” .
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini
menyimpulan bahwa implikasi metode Cantol Roudhoh terhadap kegiatan
belajar membaca dan menulis di Lembaga Pendidikan cantol roudhoh
Kabupaten Batang dikatakan sangat baik bagi perkembangan anak dalam usia
yang dini anak sudah bisa membaca dan menulis. Metode Cantol Roudhoh
sangat menarik dilihat oleh anak. Metode Cantol Roudhoh dilengkapi dengan
visual, auditorial, dan kinestik. Dunia anak adalah bermain, metode Cantol
Roudhoh mengajarkan anak belajar membaca dan menulis dengan bermain.

Belajar sambil bermain adalah dunia anak, sehingga anak tidak merasa jenuh

dan bosan.'?

Skripsi  Solikhatun yang berjudul “Upaya Guru BTQ dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Qur’an Peserta Didik Kelas III di SD
Negeri 04 Mulyoharjo Pemalang Tahun Ajaran 2009/2010”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru
BTQ di SD Negeri 04 Mulyohatjo Pemalang melakukan upaya dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca Quran bagi peserta didik kelas IT1. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwa upaya guru BTQ dalam mengatasi kesulitan

belajar membaca Quran di SD Negeri 04 Mulyoharjo Pemalang dilakukan

¥ Chusnul Chotimah, “Implikasi metode Cantol Roudhoh terhadap Kegiatan Belajar
Membaca dan Menulis Anak di Lembaga Pendidikan Pra Sekolah Roudhoh Denasri Kulon Kab.

Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan.,
2010), him. 8.
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dengan baik, hal ini dibuktikan dari hasil tabel frekuensi jawaban tentang
Upaya Guru BTQ Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Quran di SD
Negeri 04 Mulyoharjo Pemalang untuk kategori baik mencapai jumlah
terbanyak yaitu diraih 24 responden dengan persentase 44,4 %.'*

Skripsi Khodijah yang berjudul “Upaya Peningkatan Kelancaran
Baca Tulis Qur'an melalui Pembelajaran BTQ di SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan Kedungwuni Pekalongan”. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelancaran baca tulis Quran
melalui pembelajaran BTQ di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni
Pekalongan diukur dari lima kompetensi sebagai tolok ukur indikator
keberhasilan, meliputi: Kemampuan bacaan  makroj, Kemampuan
membedakan huruf hijaiyah, Kemampuan membedakan harakat, Kemampuan
menulis huruf hijaiyah, serta Kemampuan menghafal huruf hijaiyah. Dari
hasil observasi didapatkan hasil bahwa kemampuan peserta didik di SDIT
Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan dalam membaca dan
menulis Quran mengalami peningkatan mulai dari kelas I hingga kelas IIJ.
Peserta didik juga sudah memiliki kompetensi yang ditetapkan dalam
pembelajaran BTQ sehingga sudah dapat dikatakan memiliki kelancaran

dalam membaca dan menulis Quran.”

" Solikhatun, “Upaya Guru BTQ dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Qur’an

Peserta Didik Kelas III di SD Negeri 04 Mulyoharjo Pemalang Tahun Ajaran 2009/20107, Skripsi
Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. 9.

13 Khodijah, “Upaya Peningkatan Kelancaran Baca Tulis Qur’an melalui Pembelajaran BTQ

di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama
Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 78.
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Ada beberapa hal yang perlu peneliti jelaskan berkaitan dengan
penelitian ini, antara lain:

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini menekankan pada penelitian tindakan kelas (PTK) dengan analisis
data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan
rumus persentase.

2. Fokus penelitian ini adalah upaya guru dalam meningkatkan
pembelajaran tahfizul qur'an melalui metode fahim qur’an di TKIT Insan
Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Adapun
subjek penelitiannya adalah guru dan peserta didik TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoretis di atas maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
dalam pendidikan karena dengan adanya pembelajaran maka akan terwujud
interaksi antara guru dengan peserta didik. Agar proses pembelajaran tidak
membosankan maka seorang guru harus sebisa mungkin menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam proses pembelajaran peserta didik
harus dilibatkan secara aktif karena belajar aktif merupakan langkah yang
cepat, menyenangkan, mendukung dan dapat menarik hati, peserta didik tidak

hanya terpaku di tempat duduk tetapi mereka berpindah-pindah dan berpikir

keras,




—_
a2

Untuk mencapai pembelajaran tersebut maka seorang guru perlu
memiliki berbagai keterampilan mengajar dan berbagai strategi pembelajaran.
Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran maka diperlukan
metode pembelajaran yang tepat dan dapat merangsang dan mengembangkan
kompetensi dan kreatifitas peserta didik sehingga materi yang disampaikan
akan mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan metode yang tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran akan menjadi kendala dalam mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang
dengan percuma hanya karena penggunaan metode menurut kehendak guru
dan mengabaikan kebutuhan peserta didik, fasilitas, serta situasi kelas.
Membangun pembelajaran aktif bisa dilakukan dengan beberapa strategi
salah satunya adalah pembelajaran dengan metode Jahim qur’an. Dengan

kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau skema sebagai

berikut.
Guru — Menghadapi » Guru menggunakan metode
problematika tahfizul Jahim qur’an pada KBM
qur’an pada peserta tahfizul qur’dn
didik l
Tahfizul qur’an Peserta didi%{ mela}c_sanakﬂn Peserta didik
Besetti ik metode ahim qur'an padal*|  giajarkan tentang
meningkat KBM rahfizul qur’an metode

Dari skema di atas dapat dipahami bahwa guru di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan menghadapi

problematika tahfizul qur’an pada peserta didik dan untuk mengatasi
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problematika tersebut guru menggunakan metode fahim qur’an pada kegiatan
belajar mengajar rahfizul qur’'an. Peserta didik TKIT Insan Mulia Tanjung
Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan diajarkan tentang
penggunaan metode fahim qur'an pada kegiatan belajar mengajar fahfizul
qur 'an, sehingga peserta didik memahami metode fahim qur 'an tersebut yang

pada akhirnya akan meningkatkan tahfizul qur’an pada peserta didik.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika.'® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data yang diperoleh dari nilai pembelajaran tahfizul qur’'an
sebelum dan sesudah menggunakan metode fahim qur’'an di TKIT Insan
Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dianalisis
untuk dideskripsikan dengan menggunakan rumus persentase,

2. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena merupakan penyelidikan mendalam
(Indepth Study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian

ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga

'* Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5.
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menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai
unit sosial tersebut. '’ Dengan berpedoman pada model Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), penelitian ini terbagi menjadi tiga siklus yakni Pra siklus,
Siklus I dan Siklus II. Di mana setiap siklus meliputi: a) Perencanaan, b)
Pelaksanaan tindakan, ¢) Observasi, dan d) Refleksi.

Gambar I
Siklus-Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Pra Siklus — | Permasalahan | ———> Perencanaan
Baru Tindakan I
v
Pengamatan
Refleksi [¢—— | Pengumpulan
/ Data I
: Permasalahan
SiklusI | _y | Baru Hasil |, Pe.rencanaan > Pe.laksanaan
reﬂeksi T1ndakan 2 Tlndakan 2
Pengamatan
Pengumpulan
—/ Refleksi [ | Data?
Permasalahan
; Perencanaan Pelaksanaan
- Baru Hasil ) -
Siklis Il = | e | Tindakan 3 Tindakan 3
Pengamatan
: . Pengumpulan
«— —
Hasil Refleksi Data 3

7 Ibid., him. 8.
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3. Subjek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, schingga sumber
penelitian yang digunakan terdiri dari dua yaitu.
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data utama yang langsung
berhubungan langsung dengan pembahasan judul skripsi yakni guru dan
peserta didik TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penunjang dari data utama
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian, yakni dokumentasi
dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.'® Metode ini peneliti

gunakan untuk mendapatkan data tentang apakah metode Jahim qur’an

'8 Ibid., him. 108.
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dapat meningkatkan pembelajaran tahfizul qur'an di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.'® Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil
TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, visi dan visi, letak geografis,
stuktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, serta
keadaan sarana dan prasarana.
¢. Hasil Tes/Evaluasi
Tes belajar berarti memeriksa hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik, hasil belajar tersebut berupa kemampuan peserta didik. Tes
juga menyangkut kemampuan peserta didik sebelum pengajaran dimulai
yang
berfungsi mengetahui tingkah laku yang dimiliki peserta didik.
Sedangkan hasil tes adalah tes yang dilakukan setelah proses

pembelajaran. Hasil tes yang digunakan adalah:

% 1bid., him. 136.
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a. Nilai pembelajaran rahfizul qur’an sebelum menggunakan metode
Jahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

b. Nilai pembelajaran tahfizul qur’an sesudah melalui metode Jahim
qur'an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.®® Setelah data terkumpul,
maka langkah selanjutnya adalah menentukan capaian tingkat perkembangan

masing-masing peserta didik dengan kategori sebagai berikut:

Interval Kategori
86 —-100 Berkembang Sangat Baik (BSB)
71 — 85 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
56 -70 Mulai Muncul (MM)
0-355 Belum Muncul (BM)

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dengan menggunakan rumus prosentase. Data yang diperoleh dari nilai
pembelajaran fahfizul qur’an sebelum dan sesudah melalui metode fahim

qur'an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), him, 135,
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Pekalongan dianalisis untuk dideskripsikan variabel dengan menggunakan

rumus prosentase sebagai berikut.

P= E»x 100 %
N

Keterangan:
P = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Number of class (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

F = Angka prosentase. >

F. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti menyusun
sistematika penelitian ini sebagai berikut:

Bab satu Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab dua Tahfizul Qur’an dan Metode Fahim Qur’an. Bagian pertama
tentang Tahfizul Qur'an, meliputi: Pengertian Tahfizul Qur’an, Pentingnya
Tahfizul Qur’an, Syarat-Syarat Tahfizul Qur'an, Metode Tahfizul Qur’an, Kiat-
Kiat Memelihara Tahfizul Qur'an. Bagian kedua tentang Metode Fahim Qur an,
meliputi: Pengertian Metode Fahim Qur’an, Manfaat Metode Fahim Qur’an,
Tahapan Metode Fahim Qur’an dan Penggunaan Metode Fahim Qur’an di

Rumah.

1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 40-41.
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Bab tiga berisi Metode Fahim Qur'an Di TKIT Insan Mulia Tanjung
Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama tentang Profil
TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan,
meliputi: Tinjauan Historis, Visi dan Misi, Letak Geografis, Stuktur Organisasi,
Keadaan Guru dan Peserta didik, Keadaan Sarana dan Prasarana. Bagian kedua
tentang Deskripsi Hasil Penelitian, meliputi: Deskripsi Pra Siklus, Deskripsi
Siklus I, Deskripsi Siklus II, Deskripsi Siklus IIL.

Bab empat Analisis Metode Fahim Qur’dn Di TKIT Insan Mulia Tanjung
Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama tentang
Analisis Data Per Siklus, meliputi: Analisis Data Pra Siklus, Analisis Data Siklus
I, Analisis Data Siklus II, Analisis Data Siklus IIL. Bagian kedua tentang Analisis
Pembahasan Antar Siklus.

Bab lima Simpulan dan Penutup.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Capaian perkembangan tahfizul qur’dn sebelum menggunakan metode
fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan pada tanggal 5 Mei 2014 dapat dilihat bahwa
diperoleh nilai persentase dengan kategori Belum Muncul (BM) sebesar
%, Mulai Muncul (MM) sebesar 100 %, Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebesar 0 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 0 %.

2. Capaian perkembangan fahfizul qur’'dn sesudah menggunakan metode
Jahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan pada siklus I diperoleh persentase Belum Muncul
(BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 80,65 %, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) sebesar 19,35 %, dan Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebesar 0 %. Pada siklus II diperoleh persentase Belum Muncul
(BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 38,71 %, Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) sebesar 61,29 %, dan Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebesar 0 %. Pada siklus III diperoleh persentase Belum Muncul
(BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 0 %, Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) sebesar 100 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB)

sebesar 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
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tabfizul qur’an melalui metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia
Tanjung Kulon Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan telah berhasil.

. Telah terjadi peningkatan pada nilai pembelajaran tahfizul qur 'an sesudah
menggunakan metode fahim qur'an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan
capaian perkembangan fahfizul qur’dn sebelum menggunakan metode
Jahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan pada tanggal 5 Mei 2014 dapat dilihat bahwa
diperoleh nilai persentase dengan kategori Belum Muncul (BM) sebesar 0
%, Mulai Muncul (MM) sebesar 100 %, Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebesar 0 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 0 %.
Sedangkan capaian perkembangan fahfizul qur’an sesudah menggunakan
metode fahim qur’'an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan pada siklus I diperoleh persentase Belum
Muncul (BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 80,65 %,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 19,35 %, dan Berkembang
Sangat Baik (BSB) sebesar 0 %. Pada siklus II diperoleh persentase Belum
Muncul (BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 38,71 %,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 61,29 %, dan Berkembang
Sangat Baik (BSB) sebesar 0 %. Pada siklus III diperoleh persentase
Belum Muncul (BM) sebesar 0 %, Mulai Muncul (MM) sebesar 0 %,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 100 % dan Berkembang

Sangat Baik (BSB) sebesar 0 %.
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B. Saran-Saran

Telah terbuktinya peningkatan pada nilai pembelajaran tahfizul qur'an

sesudah melalui metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka penulis menyarankan:

1.

Bagi sekolah, melihat keberhasilan pembelajaran tahfizul qur’an sesudah
melalui metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan bisa digunakan sebagai salah
satu metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfizul qur 'an.

Bagi guru, hendaknya tidak cepat puas dengan metode yang digunakan
sehari-hari, dalam setiap pembelajaran dibutuhkan variasi metode guna
menunjang keberhasilan pembelajaran.

Bagi peserta didik, hendaknya jangan cepat-cepat bosan untuk
mempelajari sesuatu yang baru dan sebisa mungkin untuk terus

meningkatkan hasil belajarnya dalam pelajaran tahfizul qur’an.
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LAMPIRAN

Kriteria penilaian pembelajaran tahfizul gur’an sebelum menggunakan

metode fahim qur’an di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor
Mampu melakukan 20
Fast (kecepatan dalam
1. Kurang mampu melakukan 15
menghafal) )
Tidak mampu melakukan 10
Mampu melakukan 20
Active (keaktifan dalam
2. Kurang mampu melakukan 15
menghafal) -
Tidak mampu melakukan 10
Mampu melakukan 20
Happy (kesenangan dalam
3, Kurang mampu melakukan 15
menghafal)
Tidak mampu melakukan 10
Mampu melakukan 20
Infegrade (tersusun dalam
4. Kurang mampu melakukan 15
menghafal)
Tidak mampu melakukan 10
Mampu melakukan 20
Memorizing the Qur’an
5. Kurang mampu melakukan 15
(kemampuan hafalan)
Tidak mampu melakukan 10
Kategori penilaian pengamatan:
Interval Kategori
86— 100 Betkembang Sangat Baik (BSB)
71 -85 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
5670 Mulai Muncul (MM)
0-55 Belum Muncul (BM)
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

“Nomor : Sti.20.C-1I/PP.00.9/751/ 2014 Pekalongan, 28 Mei 2014
Lamp
Hal . Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth. Muthoin, M. Ag

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NUR HIDAYAH
NIM 2021210188
Semester . VI

Dinyatakan telah memenuhi syarat unuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

PUPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN PEMBELAJARAN TAHFIZUL
QUR'AN MELALUI METODE FAHIM QUR'AN DI TKIT INSAN MULIA

TANJUNG KULON KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN”’

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.. Wb,

\\

i) san Tarbiyah

-\ Dis. Moh, ®aslih, M.Pd..,Ph.D
L NIP. 19670717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongzn.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id
s

Nomor : St1.20-C-1I/PP.00.9/751/2014 Pekalongan, 28 Mei 2014
Lamp.
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH TKIT INSAN MULIA TANJUNG KULON
i -
KECAMATAN KAJEN

Assalamualaikum We. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NUR HIDAYAH
NIiM : 2021210188
Semester : VIII

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yeng
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN PEMBELAJARAN TAHFIZUL
QUR'AN MELALUI METODE FAHIM QUR'AN DI TKIT INSAN MULIA
TANJUNG KULON KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN*

Sehubungan dengan hal itu, kami mchon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

san Tarbiyah

Ors. Mol aslih, M.Pd., Ph.D
- “NIP..19670717 199903 1001




Yayasan Sejahtera Kajen
Taman Kanak-Kanak Insan Terpadu (TKIT)

INSAN MULIA

JI. Daha Rt. 05 Rw. 01 Dk. Tanjung Anom Ds. Tanjungkulon
Kec. Kajen Kab. Pekalongan 51161

SURAT KETERANGAN
Nomor : 18/SK-TKIT-IM-X-2014

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tuwenti, S.Pd.AUD
NIPY : 200441008

Jabatan : Kepala TKIT Insan Mulia
Unit Kerja : TKIT Insan Mulia

JL. Daha Rt. 05 Rw. 01, Tanjunganom, Tanjung Kulon, Kajen
Kab. Pekalongan

Menerangkan bahwa;
Nama : NUR HIDAYAH
NIM : 2021210188

Judul Skripsi : UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN PEMBELAJARAN TAHFIZUL
QUR’AN MELALUI METODE FAHIM QUR’AN DI TKIT INSAN MULIA
TANJUNG KULON KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN
Mahasiswi di atas benar-benar telah melakukan penelitian di TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan selama waktu yang diperlukan. Demikian surat

keterangan penelitian kami buat, harap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kajen, Oktober 2014
Kepala TKIT Insan Mulia Tanjung Kulon

Kecamatan Kajen Knpbupaten Pekalongan

Y

UWENTIL, S.Pd.AUD
NIPY. 2004 4 1 008




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : NUR HIDAYAH
Tempat Lahir  : Pekalongan
Tanggal Lok © 3Jull 1976

Alamat : Tanjung Kulon RT. 01 RW. 02 Kec. Kajen Kab. Pekalongan
Riwayat Pendidikan :
1. SDN II Wiradesa luius tahun 1989

2. SMP N I Wiradesa lulus tahun 1992
3. Paket C PKBM Kihajar Dewantoro Siwalan lulus tahun 2009
4. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2010

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Aspuri, Alm.

Pekerjaan : Wiraswasta
Agama : Islam
Alamat : Desa Wiradesa RT. 17 RW. 04 Wiradesa Pekalongan

2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Suliyah

Pekelj_aan : Ibu Rumah Tangga
Agama : Islam
Alamat : Desa Wiradesa RT. 17 RW. 04 Wiradesa Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Pekalongan, Oktober 2014
Yang Membuat
i
NUR HIDAYAH
NIM 2021210188
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